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ABSTRAK

Abstrak: Anemia adalah suatu kondisi di mana tubuh tidak memiliki
cukup sel darah merah yang sehat. Kondisi ini terjadi karena
kurangnya hemoglobin (protein kaya zat besi) sehingga
memengaruhi produksi sel darah merah. Anemia merupakan salah
satu masalah penyakit kesehatan di seluruh dunia dan sampai saat
ini prevalensi anemia pada remaja masih tinggi. Dampak Anemia
pada remaja yaitu penurunan: produktivitas, kebugaran, konsentrasi,
dan penurunan imunitas serta menganggu masa pertumbuhan.
Kurangnya penyampaian informasi, kepedulian orang tua,
masyarakat dan pemerintah terhadap kesehatan remaja serta belum
optimalnya pelayanan kesehatan remaja juga menjadi penyebab
permasalah ini belum dapat diatasi. Tujuan pengabdian Masyarakat
int adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa/i SMA
Muhammadiyah 23 Jakarta mengenai Anemia dan untuk skrining
anemia dengan pemeriksaan kadar hemoglobin sebagai deteksi dini
Anemia. Metode yang digunakan yaitu ceramah interaktif dan tanya
jawab, untuk pemeriksaan kadar Hemoglobin menggunakan metode
Point of Care Testing (POCT). Hasil analisis data menunjukkan
terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah
pemberian edukasi skrining anemia terhadap siswa dan siswi SMA
Muhammadiyah 23 Jakarta (p<0.05) dengan rerata sebelum diberikan
edukasi sebesar 43 menjadi 83 setelah edukasi. Hasil pemeriksaan
kadar Hb menunjukkan 12,2% siswa memiliki kadar Hb rendah,
sedangkan 43,4% siswi memiliki kadar Hb rendah. Sehingga dapat
disimpulkan edukasi kesehatan mengenai skrining anemia berhasil
meningkatkan pengetahuan para siswa dan siswi di SMA
Muhammadiyah 23 Jakarta dan sebanyak 55,6 % peserta memiliki
kadar Hb yang rendah.

Abstract: Anemia occurs when there aren’t enough healthy red
blood cells in your body's organs. This condition occurs due to a lack
of hemoglobin (an iron-rich protein) which affects the production of
red blood cells. Anemia is a health problem throughout the world
and currently the prevalence of anemia in adolescents is still high.
The impact of anemia on teenagers is a decrease in: productivity,
fitness, concentration, and decreased immunity as well as disrupting
growth. Lack of knowledge from both children and parents, even
community and Health programs created by the government
unequally distributed are also the reasons why this problem cannot
be resolved. This activity aims to increase knowledge of students at
SMA Muhammadiyah 23 Jakarta regarding anemia and to screening
anemia by checking hemoglobin levels as an early detection of
anemia. The method used s interactive lectures and
group discussion. Hemoglobin measured by Point of Care Testing
(POCT) method. Data analysis showed that there was a significant
difference between before and after providing anemia screening
education to students at SMA Muhammadiyah 23 Jakarta (p<0.05)
with the average before being given the education being 43 to 83
after the education. The results showed 12.2% male student have low
Hb levels, while 43.4% of female students have low Hb levels. So
health education regarding anemia screening was successful in
increasing the knowledge of students at SMA Muhammadiyah 23
Jakarta and 185 respondents showed that 55.6% of participants have
low Hb levels.
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PENDAHULUAN

Remaja adalah penerus aset pondasi
bangsa yang akan datang, istilah remaja
berasal dari kata latin yaitu adolescence yang
diartikan  sebagai  “tumbuh”.  Remaja
mengalami masa pertumbuhan dan pada masa
ini membutuhkan pembentukan sel darah
merah yang diperlukan dalam produksi
hemoglobin, oleh sebab itu pada masa ini
peran zat besi sangat penting (1).

Hemaoglobin (Hb)
(metaloprotein) protein yang mengandung zat

merupakan

besi di dalam tubuh yang memberi warna pada
sel darah merah. Oksigen (O2) yang diangkut
oleh zat besi ~merupakan komponen
hemoglobin yang dapat membawa oksigen
dari paru-paru ke seluruh sel tubuh. Oksigen
merupakan sumber energi utama yang sangat
penting bagi tubuh (2). Hemoglobin pada
manusia memiliki nilai normal yaitu pada
perempuan 12-15 g/dL dan laki -laki 13-17
g/dl. Rendahnya kadar Hb dalam tubuh akan
mengakibatkan gejala lemas, lelah dan lesu
yang merupakan indikasi rendahnya kadar
hemoglobin dalam darah yang mengakibatkan
anemia (3).

Anemia adalah suatu kondisi di mana
tubuh tidak memiliki cukup sel darah merah
yang sehat. Kondisi ini terjadi karena
kurangnya hemoglobin (protein kaya zat besi)
sehingga memengaruhi produksi sel darah
merah (4). Anemia merupakan salah satu
masalah penyakit kesehatan di seluruh dunia
dan sampai saat ini prevalensi anemia pada
remaja masih tinggi, yang dapat berdampak
pada penurunan: produktivitas, kebugaran,

konsentrasi, dan penurunan imunitas serta

menganggu masa pertumbuhan. Kurangnya
asupan zat besi, vitamin B12, C, dan A, serta
gaya hidup seperti mengkonsumsi junk food,
kurangnya olahraga, kualitas tidur yang
kurang baik dan menstruasi yang sangat
berlebihan, menjadi faktor yang dapat menjadi
penyebab prevalensi anemia pada usia remaja
tinggi (5). Hasil Riskesdas pada tahun 2018,
tercatat sebesar 26,8% anak usia 5-14 tahun
menderita anemia dan 32% pada usia 15-24
tahun (6).

Kurangnya penyampaian informasi,
kepedulian orang tua, masyarakat dan
pemerintah terhadap kesehatan remaja serta
belum optimalnya pelayanan kesehatan
remaja juga menjadi penyebab permasalah ini
belum dapat diatasi (7). Oleh sebab itu
program pengenalan melalui pemberian
informasi dan penyuluhan mengenai anemia
diperlukan pada sekolah-sekolah sebagai
upaya pencehagan dini kejadian anemia

dilingkungan remaja.

METODE
Pengabdian masyarakat dilakukan di aula
SMA 23 Muhammadiyah Jakarta Timur.
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2023.  Sasaran

masayarakat ini adalah siswa dan siswi SMA

kegiatan  pengabdian
23 Muhammadiyah Jakarta Timur. Metode
yang digunakan adalah ceramah interaktif dan
tanya jawab, untuk pemeriksaan kadar Hb
menggunakan metode Point of Care Testing
(POCT). Acara diawali dengan pre-test untuk
mengukur pengetahuan peserta mengenai
Anemia, kemudian dilakukan penyuluhan

kesehatan mengenai edukasi dan skrining
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anemia, selanjutnya dilakukan post-test untuk
mengukur  dan mengetahui tingkat
pengetahuan peserta atas materi edukasi yang
telah diberikan. Acara kemudian dilanjutkan
dengan pemeriksaan kadar Hb. Sesi terakhir
adalah pemberian tablet Fe kepada siswa dan
siswi yang hadir. Hasil pre-test dan post-test
dianalisis menggunakan software analisis data
STATA dan SPSS. Hasil kadar Hb disajikan

dalam bentuk deskriptif

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa edukasi
dalam bentuk penyuluhan kesehatan yang
diberikan berhasil dalam meningkatkan
pengetahuan siswa dan siswi SMA
Muhammadiyah 23 Jakarta terkait Anemia,
faktor-faktor penyebab, gejala, pencegahan
dan pengobatan, serta dampak yang
ditimbulkan apabila mengalami penyakit
Anemia pada usia remaja. Hal tersebut terlihat
dari nilai rerata (mean) sebelum diberikan
edukasi sebesar 43 menjadi 83.

Tabel 1. Pengetahuan Siswa dan Siswi
SMA Muhammadiyah 23 Jakarta

. Pengetahuan
Nilai
Pre-Test Post-Test
Tertinggi 60 100
Terendah 10 50
Rerata 43 83

Hasil data pre-test dan post-test dari
kegiatan PkM

menggunakan program analisis statistik

kemudian  dianalisis
komputer. Data diuji normalitas dengan uji
Saphiro franchia wilk, data yang terdistribusi
normal dilanjutkan dengan Uji Paired Sample
T-Test.

Shapiro-Francia W' test for normal data
Variable Obs W v z Prob>z

pretest 185 ©.98473 2.327 1.737 8.e4116
posttest 185 0.97852 3.2712 2.439 0.e8737

Gambar 1. Uji Saphiro Franchia Wilk

Hasil Uji Saphiro franchia wilk
(p=0,05)

menunjukkan sebaran data yang normal.

dengan  tingkat kemaknaan

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan rata-
rata antara nilai pre-test dan post-test
dilakukan Uji Paired Sample T-Test dengan
tingkat kemaknaan (p<0,05).
Paired Samples Correlations
i Correlation Sig.
Pair1  PRETEST &POST TEST 185 968 <001

Gambar 2. Paired Sample T-Test

Hasil pengujian dengan Paired
Sample T-Test menunjukkan terdapat
perbedaan yang bermakna antara sebelum dan
sesudah pemberian edukasi skrining anemia
melalui  pemeriksaan kadar hemoglobin
terhadap  siswa dan  siswi  SMA
Muhammadiyah 23 Jakarta dengan nilai
p<0,001 (p<0,05).

Tabel 2. Kadar Hemoglobin Siswa dan
Siswi SMA Muhammadiyah 23 Jakarta

Kadar Hemoglobin (Hb) | Jumlah (%)
Normal Perempuan 68 (61%)
Rendah Perempuan 43 (39%)
Normal Laki-Laki 61 (84%)
Rendah Laki-Laki 12 (16%)

Tabel 2 menunjukkan hasil persentase

kadar hemoglobin pada perempuan dengan
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nilai normal 68,61% dan nilai rendah 43,39%.
Sedangkan hasil persentase kadar hemoglobin
pada laki-laki dengan nilai normal sebanyak
61,84% dan nilai rendah 12,16%. Data
tersebut diperoleh dari hasil pemeriksaan
hemoglobin dengan alat POCT menggunakan
darah kapiler responden pelajar SMA
Muhammadiyah 23 Jakarta Timur.

PEMBAHASAN

Remaja memiliki peranan penting
dalam pembangunan dan perkembangan suatu
bangsa, sebab remaja yang sehat merupakan
investasi masa depan (8). Salah satu masalah
kesehatan yang menjadi beban pada remaja
adalah Anemia. Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan  prevalensi anemia  pada
kelompok remaja dari tahun 2007 hingga 2018
(9). Tidak hanya remaja perempuan, tetapi
remaja laki-laki juga berisiko mengalami
anemia, namun prevalensi anemia pada
perempuan 6% lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki (9). Remaja putri yang
mengalami anemia berisiko lebih besar
melahirkan berat bayi lahir rendah (BBLR)
dan stunting (10). Pernyataan tersebut sejalan
dengan hasil pemeriksaan hemoglobin telah
yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini
yang menunjukkan persentase siswi yang
memiliki kadar Hb dibawah nilai normal
sebesar 43,39% sedangkan siswa laki-laki
memiliki persentase sebesar 12,16%.

Anemia merupakan suatu keadaan
ketika kadar Hemoglobin (Hb) di dalam darah

lebih rendah dari nilai normal, pada Wanita

hemoglobin normal yaitu 12-15 g/dL dan pria
yaitu 13-17 g/dL.
Hemoglobin (Hb)

kompenen utama dari sel darah merah

merupakan

(eritrosit) sel darah merah yang mengandung
molekul protein yang berfungsi mengangkut
oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan
tubuh (3). Rendahnya kadar Hb dalam tubuh
akan mengakibatkan gejala lemas, lelah dan
lesu, mata berkunang — kunang dan pucat
terutama pada konjunctiva. Gejala tersebut
mengindikasikan terjadinya Anemia (3).

Kurangnya penyampaian informasi,
kepedulian orang tua, masyarakat dan
pemerintah terhadap kesehatan remaja serta
belum optimalnya pelayanan kesehatan
remaja juga menjadi penyebab permasalah ini
belum dapat diatasi (7). Oleh sebab itu
program pengenalan melalui pemberian
informasi dan penyuluhan mengenai anemia
diperlukan pada sekolah-sekolah sebagai
upaya pencehagan dini kejadian anemia
dilingkungan remaja. Hal ini terbukti dari
hasil pre-test dan post test yang dilakukan
pada kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan  didapatkan  hasil  yang
menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna antara sebelum dan sesudah
pemberian edukasi skrining anemia p<0,001
(p<0,05).

Edukasi  (pendidikan)  kesehatan
merupakan suatu proses belajar pada individu,
kelompok, dan masyarakat dari tidak tahu
tentang nilai kesehatan menjadi tahu, dari
tidak mampu mengatasi masalah-masalah

kesehatannya sendiri menjadi mampu (11).

Ratih Kartika Dewi, Engla Merizka, Herlina, Tantri | 9



Jurnal Inovasi & Terapan Pengabdian Masyarakat

JITPeMas POLITA

Pengetahuan anemia sangat berpangaruh
terhadap remaja putri yang berusia 11-18
tahun dengan Pendidikan SMP dan SMA (12).
Pengetahuan remaja yang kurang tentang
anemia dapat berdampak pada kurangnya
mereka dalam mengkonsumsi makanan
sumber protein hewani (13). Pendidikan
merupakan  salah satu  faktor yang
mempengaruhi kejadian anemia pada remaja
Pendidikan

kemampuan berfikir

hal  tersebut  dikarenakan
mempengaruhi
seseorang dalam mengambil keputusan yang
lebih rasional (14,15). Hal ini didukung oleh
pendapat Tabita bahwa perilaku seseorang
dalam memanfaatkan ataupun menerima
Pendidikan  kesehatan ditentukan oleh
pengetahuan. Oleh sebab itu Pengetahuan
yang kurang merupakan salah satu faktor
pendorong terjadinya anemia pada remaja
(16).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian
ini yaitu edukasi kesehatan mengenai skrining
anemia berhasil meningkatkan pengetahuan
para siswa dan siswi di SMA Muhammadiyah
23 Jakarta, terdapat perbedaan yang bermakna
antara sebelum dan sesudah pemberian
edukasi skrining anemia terhadap siswa dan
siswi SMA Muhammadiyah 23 Jakarta
(p<0.05) dengan rerata sebelum diberikan
edukasi sebesar 43 menjadi 83 setelah
edukasi. Hasil pemeriksaan kadar Hb
sebanyak 55,6 % peserta memiliki kadar Hb
yang rendah. Oleh sebab itu penting untuk
dilakukan edukasi kesehatan terkait Anemia

karena Pengetahuan yang kurang merupakan

salah satu faktor pendorong terjadinya anemia
pada remaja.

Setelah kegiatan ini selesai diadakan
maka perlu kegiatan dengan tema kesehatan
yang sama disekolah yang berbeda, dengan
tujuan mendukung program pemerintah dalam

upaya bebas Anemia pada remaja.
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